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MOTTO 

 

 انّ مع العسر يسرا
”Sesungguhnya bersama kesulitan terdapat kemudahan” (QS. Al-

Insyirah: 6) 

العلماءخير السّلا طين من تكون مجالسته مع   
Sebaik-baik penguasa adalah yang mau berbaur dengan ulama’ 

- Imam Sufyan Ats-Tsauri – 

)Dikutip dari Kitab Tadzkiroh al-Auliya‟. hal: 244) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan da Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal  

22 Januari 1998 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis 

besar uraiannya adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab di lambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini 

daftar huruf Arab yang dalam system bahasa Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 
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 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...‟... koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokalbahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia 

terdiridari vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ  Fathah A A 

 ِ  Kasrah I I 

 ُ  Dammah U U 

Contoh: 

Kataba :  ََكَتة 

Su‟ila :   َ ِ  ُ 
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Yażhabu :  ُة َ َْ  

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda 

dan 

huruf 

Nama 
Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ىيَ

 ىَو
Fathah dan 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

Kaifa :  َ  َْك 

Walau :  ْوَ َو 

Syai‟un :  ٌئ  ْ َ 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 ىاَ
Fathah dan 

alif 
Ā 

A dan 

garis di 

atas 

 ىيِ
Kasrah dan 

ya 
Ī 

I dan garis 

di atas 

 ىوُ
Dammah 

dan wau 
Ū 

U dan 

garis di 

atas 

 

d. Ta Marbuṭah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah 

/t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannas :  وا ناسمن ا جنت  



xiii 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adaah /h/. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : خ ر ا بر ت 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta 

marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), 

tetapi bila disatukan (washal) maka Ta marbuṭah 

tetap ditulis (t).  

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : ا سنت ا نبو ت, akan 

tetapi bila disatukan ditulis As-sunnatun 

Nabawiyyah. 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ّ tanda syaddah atau tanda tasydid, 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

Syaddah itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : ا سنّت ا نباو ّت 

f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  الyaitu  al. 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : ا سنّت ا نباو ّت 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : خ ر ا بر ت 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf 

qamariyah kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm,بسم الله الرحمن الرحيم 

atau bism allāh ar-rahmān ar-rahīm.  

i. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf awal nama diri 

tersebut bukan huruf kata sandang penggunaan huruf awal 

kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian  dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak 

digunakan. 

 

 


